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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang 
Dalam dunia bisnis yang selalu dinamis dan penuh persaingan para 
pelakunya harus selalu memikirkan cara-cara untuk terus survive dan jika 
mungkin mengembangkan skala bisnis mereka. Untuk mencapai hal itu, ada tiga 
kebutuhan bisnis yang dapat dilakukan, yaitu penumbuhan jenis maupun 
peningkatan kapasitas produk, pengurangan biaya operasional perusahaan, dan 
peningkatan efektifitas pemasaran serta keuntungan (Sutrisno dkk, 2013). 
PT. Hasrat Tata Jaya adalah sebuah perusahaan kontraktor konstruksi yang 
sudah berdiri sejak tanggal 11 Oktober 1990.  Bidang spesifikasi pekerjaan 
perusahaan ini adalah pekerjaan jalan, jembatan, landasan dan lokasi pengeboran 
darat. Perusahaan ini juga telah menerima Sertifikat ISO 9001-2000. 
Perusahaan kontraktor adalah orang atau suatu badan hukum atau badan 
usaha yang di kontrak atau di sewa untuk menjalankan proyek pekerjaan 
berdasarkan isi kontrak yang dimenangkannya dari pihak pemilik proyek yang 
merupakan instansi/lembaga pemerintahan, badan hukum, badan usaha, maupun 
perorangan, yang telah melakukan penunjukan secara resmi. Wilayah bidang 
usaha kontraktor sebenarnya sangat luas, dan setiap kontraktor memiliki fokus 
usaha dan spesialisasi di bidangnya masing-masing misalnya: 
1. Kontraktor bangunan penyedia jasa pelaksana konstruksi. 
2. Kontraktor bidang jasa pengadaan tenaga kerja. 
3. Kontraktor bidang pertahanan dan militer (www.wikipedia.org).  
Perusahaan konstruksi adalah salah satu perusahaan yang memiliki banyak 
persaingan bisnis. Berdasarkan informasi kontraktor di bidang konstruksi di 
Provinsi Riau terdapat 52 perusahaan yang telah terdaftar dalam perusahaan 
kontraktor bersertifikat ISO-9000 (ww.lpjk.com), sedangkan jumlah perusahaan 
kontraktor se-Indonesia yang telah terdaftar dalam Asosiasi Kontraktor Indonesia 
(AKI) adalah 131 perusahaan (www.aki.co.id). Adapun perkembangan jumlah 
usaha konstruksi di Indonesia dari tahun 2004 hingga 2009 selalu meningkat, 
meskipun sempat mengalami sedikit penurunan pada tahun 2005 dan 2006. 
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Jumlah usaha sektor konstruksi pada tahun 2004 sebesar 79.422 perusahaan 
kemudian menjadi 79.391 pada tahun 2005, pada tahun 2006 menurun menjadi 
76.867 dan pada tahun 2007 kembali meningkat menjadi 77.901 perusahaan, 
ditahun 2008 sebanyak 139.322 dan akhirnya peningkatan sampai tahun 2009 
hingga menjadi 151.537 perusahaan (BPS tahun 2010 dalam Suhartono 2012). 
Dengan jumlah perusahaan sejenis maka hal ini dapat mengakibatkan 
ketatnya persaingan dan tekanan antara perusahaan tersebut. Ditambah lagi 
dengan diberlakukannya Asean Free Trade Area (AFTA) pada tahun 2003 yang 
menyebabkan kontraktor-kontraktor asing dapat dengan bebas ikut bersaing 
memperebutkan proyek-proyek pada pasar konstruksi di Indonesia (Soemardi, 
2011). Oleh karena itu perusahaan konstruksi dalam negeri (domestik) memiliki 
tekanan persaingan baru. Tekanan tersebut tekait dengan kebutuhan menguasai 
perkembangan teknologi mutakhir di bidang konstruksi, pengelolaan usaha 
konstruksi yang efisien, akses terhadap modal dan kualitas tenaga kerja yang 
dimiliki oleh pelaku usaha, serta kemampuan tenaga kerja domestik dalam 
persaingan dengan tenaga kerja asing (Suhartono, 2012). 
Mengingat ketatnya persaingan perusahaan kontraktor di Indonesia, maka 
penting bagi sebuah perusahaan untuk mempunyai solusi agar dapat bertahan pada 
bisnis ini. Untuk memenangkan persaingan antar pasar maka di butuhkan analisa 
yang akurat tentang keinginan pasar yang aktual. Keakuratan analisis dapat 
diperoleh dengan mudah dengan pemanfaatan teknologi dan teori-teori analisis 
data yang sudah berkembang saat ini. Salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk menganalisis data dan keinginan pasar adalah teknik atau metode data 
mining (Nugroho, 2016). Dalam penelitian ini analisa data mining di lakukan 
dengan metode clustering. Clustering adalah proses mengelompokkan satu set 
objek ke dalam kelas atau cluster sehingga benda dalam cluster memiliki 
kesamaan dibandingkan satu sama lain, namun demikian berbeda dengan objek 
dalam kelompok lain (Han et al, 2001 dalam Qiaoping et al, 2005). Metode 
clustering digunakan untuk mengelompokan produk pada PT. Hasrat Tata Jaya, 
produk yang telah di kelompokan kemudian dianalisa pola pengelompokannya, 
analisa pola pengelompokan berdasarkan neto dan volume akuisisi penjualan 
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produk, pola pengelompokan dapat digunakan oleh perusahaan sebagai gambaran 
dalam pengambilan keputusan. Pola pengelompokan ini merupakan salah satu  
strategi dan terobosan yang digunakan dengan memanfaatkan database penjualan 
produk pada PT. Hasrat Tata Jaya. Pola penjualan tersebut dianalisa secara rinci 
mulai dari frekuensi penjualan produk, jenis produk terjual serta tingkat penjualan 
produk. Analisa pola pengelompokan produk tersebut merupakan perbaikan dari 
analisa pola penjualan produk yang telah diterapkan pada PT. Hasrat Tata Jaya 
Pekanbaru yang hanya menganalisa produk yang dengan tingkat penjualan yang 
tinggi dan rendah tanpa menganalisa kelompok produk dari karakteristik tertentu.  
Untuk menghadapi persaingan dengan perusahaan kontraktor luar maka 
peran pengelompokan produk adalah mengetahui jenis produk mana saja yang 
berpotensi dijadikan produk andalan perusahaan pada saat rapat tender penentuan 
kontrak proyek dengan client, perusahaan dapat mengemukakan produk yang 
telah analisa tersebut, tentunya produk yang dikemukakan adalah produk 
rekomendasi dari hasil analisis pola pengelompokan. Produk yang memiliki pola 
penjualan tinggi ini adalah produk yang dapat dijadikan oleh perusahaan sebagai 
bahan bersaing dengan perusahaan lain. 
Untuk menghadapi persaingan dengan perusahaan asing dari segi 
teknologi, maka data mining dapat dijadikan suatu acuan teknologi yakni 
teknologi data. Data mining adalah proses menemukan pola menarik dan 
pengetahuan dari sejumlah besar data. Sumber data bisa berupa database, data 
gudang, website, repositori informasi lainnya, atau data yang dialirkan ke sistem 
secara dinamis (Han et al, 2012). Data sumber yang dijadikan bahan penentuan 
pola adalah data penjualan PT. Hasrat Tata Jaya, data tersebut dapat diolah dan 
ditemukan pola penjualannya. Hal ini merupakan suatu pendekatan teknologi data 
yang menemukan pola pola menarik dari sekumpulan data.  
Dalam penelitian ini, produk di kelompokan/cluster dengan metode K-
Medoids. K-Medoids adalah  algoritma clustering untuk menemukan k cluster 
dalam n objek dengan terlebih dahulu mencari perwakilan secara acak objek 
(medoid) untuk setiap cluster. Sisa objek kemudian dikelompokkan dengan 
medoid yang paling mirip (Velmurugan, 2012). Metode K-Medoids lebih baik 
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daripada metode K-Means dalam menangani noise dan outliers, karena metode ini 
tidak terlalu dipengaruhi oleh outliers atau nilai-nilai extreme lainnya. Data yang 
diolah adalah data penjualan yang memiliki rentang data antar record yang jauh. 
Dalam hal ini adalah neto dan data volume akuisisi sebagai atribut dalam 
pengelompokan. Misalnya pada data terdapat terdapat suatu produk yang 
memiliki nilai neto 40 kubik sedangkan pada data di record yang lain memiliki 
nilai neto 18.360 kubik, jarak antara kedua data ini besar yaitu mencapai 12.360 
kubik, hal inilah yang dinamakan nilai extreme. Berdasarkan karakteristik data 
penjualan yang mempunyai nilai extreme maka algoritma K-Medoids digunakan 
untuk clustering. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menggunakan algoritma K-
Medoids seperti yang dilakukan oleh Wiwit (2015) tentang penentuan strategi 
pemasaran dan penggunaan algoritma K-Medoids untuk pengelompokan data 
penjualan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pengelompokan menghasilkan lima cluster dengan cluster pertama terdiri dari 909 
record transaksi, cluster kedua terdiri dari 166 record transaksi, cluster ketiga 
terdiri dari 66 record transaksi, cluster keempat terdiri dari 132 record transaksi, 
cluster kelima terdiri dari 87 record transaksi. Strategi pemasaran produk dapat 
dilakukan dengan melakukan promosi pada cluster kelima yang memiliki 
kombinasi jumlah barang dibeli yang paling tinggi (Wiwit, 2015). 
Wiwit, dkk (2014) dalam penelitiannya tentang analisis keranjang pasar 
dengan menggunakan K-Medoids dan FP-Growth, dengan analisis ini dapat 
disimpulkan bahwa K-Medoids dapat mengklaster transaksi penjualan 
berdasarkan jumlah barang yang dibeli dan barang yang tidak dibeli menjadi 5 
cluster dan dari penggunaan FP-Growth dapat dihasilkan perbedaan asosiasi dan 
korelasi data pada masing masing cluster, sedangkan untuk perbandingan 
menggunakan algoritma Apriori. Dari hasil pengukuran menggunakan Support, 
Confidence, dan Lift Ratio didapati jumlah rule valid yang tinggi pada cluster 
kelima. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa penerapan algoritma penerapan 
algoritma K-Medoids dan FP-Growth terbukti akurat untuk penentuan 
rekomendasi promosi produk dataset yang benar (Wiwit dkk, 2014). 
 5 
 
Dilihat dari penelitian sebelumnya bahwa algoritma K-Medoids adalah 
algoritma clustering/pengelompokan yang baik karena setiap anggota didalam 
cluster dikelompokan berdasarkan kemiripan dengan medoid didalam cluster 
tersebut. Setelah dikelompokan maka hasil pengelompokan divalidasi dengan 
Indeks Davies-Bouldin tujuannya untuk menemukan jumlah cluster terbaik dalam 
mengelompokan produk. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini 
akan mengimplementasikan K-Medoids dalam clustering produk pada PT. Hasrat 
Tata Jaya Pekanbaru.  
1.2   Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Menerapkan K-
Medoids untuk pengelompokan produk pada PT. Hasrat Tata Jaya. 
1.3   Batasan Masalah 
Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data yang digunakan yaitu data Penjualan PT. Hasrat Tata Jaya Pekanbaru 
dari lima Batchingplant perusahaan tahun 2016 sebanyak 14.240 data 
dengan satuan data adalah kubik. 
2. Produk yang di kelompokan adalah produk konstruksi seperti semen curah, 
aspal curah, beton, tanah timbunan dan pasir saring seperti pada Lampiran 
C.  
3. Metode yang digunakan untuk pengelompokan yaitu metode K-Medoids 
dengan percobaan dengan jumlah cluster 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 sebagai 
permodelan percobaan.  
4. Atribut data yang digunakan dalam K-Medoids terdiri atas nama produk, 
Batchingplant, neto penjualan produk dan volume akuisisi produk.  
5. Tools yang digunakan dalam mengolah data  untuk melakukan percobaan 
yaitu Microsoft Excell dan Rapid Miner. 
6. Acuan yang digunakan dalam pengelompokan medoid yaitu berdasarkan 
neto dan volume akuisisi produk.   
7. Clustering algoritma K-Medoids ini di implementasikan dalam sebuah 
sistem untuk pengelompokan produk. 
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1.4   Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Melakukan pengelompokan produk konstruksi pada PT. Hasrat Tata Jaya 
menggunakan metode K-Medoids. 
2. Memvisualisasikan pola dalam pengelompokan produk berdasarkan 
tingkat frekuensi penjualan produk, jenis produk dan tingkat penjualan 
produk. 
3. Membangun sebuah sistem informasi pengelompokan produk dengan 
algoritma K-Medoids. 
1.5   Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pola penjualan produk pada PT. Hasrat Tata Jaya Pekanbaru 
melalui hasil pengelompokan.  
2. Memberikan rekomendasi kepada pimpinan PT. Hasrat Tata Jaya 
Pekanbaru untuk dapat melakukan tindakan terhadap produk yang telah di 
kelompokan melalui pola visualisasi. 
3. Mempermudah proses pengelompokan produk dengan penggunaan sebuah 
sistem informasi.  
1.6   Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun agar pembuatan 
laporan dapat lebih terstruktur  dan lebih mudah dalam memahami penelitian yang 
dilakukan. Adapun sistematika penulisan tersebuat adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi deskripsi umum Tugas Akhir yaitu mengenai latar   
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian mengenai teori-teori umum hingga teori-teori tentang 
topik yang dibahas, berasal dari buku, jurnal, artikel untuk digunakan 
dalam landasan teori Tugas Akhir. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metodologi penelitian dan metodologi dalam 
menganalisa perhitungan yang digunakan dalam penyusunan Tugas 
Akhir. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi analisa dan hasil tentang perhitungan data menggunakan  
K-Medoids. 
BAB V   PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian Tugas Akhir. 
 
